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Abstrak

Bentuk kesulitan umum yang dialami oleh siswa kelas B di RA As-Sa’adah yaitu sulit dalam
membedakan simbol angka, stategi yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi anak tersebut
dengan menggunakan metode kartu angka, bernyanyi dan media pasir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan pemahaman simbol angka
pada anak 5 tahun. Penilitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini, menunjukan bahwa peran guru sangatlah penting dalam mengatasi kesulitan pemahaman
simbol angka. Metode ini memberikan kemudahan bagi anak dalam memahami simbol angka,
Kata Kunci: Peran Guru, Kesulitan Pemahaman Simbol Angka, Anak Usia 5 Tahun

A. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam perkembangan kognitif

dan akademik anak. Pada usia 5 tahun, anak-anak mulai mengenal konsep dasar
matematika, termasuk simbol angka (La-sule et al., 2021). Pemahaman simbol angka ini
berfungsi sebagai fondasi awal bagi perkembangan kemampuan numerik yang penting
untuk mata pelajaran lain, seperti sains dan teknologi (Candana et al., 2017). Namun, tidak
jarang ditemui anak-anak pada usia ini yang masih belum mengenal dan memahami
simbol angka dengan baik (Rahayu, 2022) Kondisi ini dapat berdampak negatif pada
perkembangan akademik anak di masa depan.

Di lembaga - lembaga PAUD tidak jarang ditemukannya anak yang mengalami
kesulitan dalam memahami simbol angka (Setianingrum & Azizah, 2021). Ketika diminta
oleh guru untuk menunjuk simbol angka tertentu, beberapa anak tampak bingung dan
sering keliru dalam menjawab, serta tidak dapat menghubungkan simbol angka dengan
objek atau benda (Utami & Eliza, 2022). Permasalahan ini menunjukkan adanya
hambatan dalam penguasaan konsep dasar matematika yang dapat memengaruhi
perkembangan kognitif anak.

Terdapat berbagai faktor yang diduga menjadi penyebab kesulitan anak dalam
memahami simbol angka. Faktor internal yang berperan adalah kurangnya penguasaan
anak terhadap konsep angka dan simbol angka, sehingga pemahaman mereka terhadap
matematika dasar menjadi kurang optimal (Nur "aisyah, 2021). Selain itu, faktor eksternal
juga memiliki pengaruh besar. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas di RA As-
Sa’adah, ditemukan bahwa minimnya pemahaman kepala sekolah mengenai media
pembelajaran yang relevan bagi anak usia dini berdampak pada rendahnya tingkat
kepuasan anak dalam belajar (Mawaddah et al., 2020). Keterbatasan anggaran sekolah
untuk menyediakan media pembelajaran yang menarik dan efektif juga menyebabkan
guru sering menggunakan dana pribadi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa (Sahid
& Rachlan, 2019). Di samping itu, rasio guru dengan jumlah siswa yang tidak seimbang
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menyebabkan kurangnya perhatian individu bagi setiap anak, sehingga proses belajar
menjadi kurang optimal (Patandung & Panggua, 2022)

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kurangnya keterlibatan orang tua
dalam mendukung proses pembelajaran di rumah. Orang tua yang tidak memiliki waktu
atau minat untuk mendampingi anak belajar cenderung kurang mengetahui
perkembangan akademik anak di sekolah, khususnya dalam aspek kognitif (Lisna Amelia,
2023). Faktor ini dapat menghambat perkembangan numerik anak, karena keterlibatan
orang tua sangat penting dalam memberikan bimbingan tambahan terhadap
pemahaman dasar simbol angka (Solichah et al., 2022)

Berdasarkan penelitian sebelumnya, keterlibatan orang tua dan dukungan
lingkungan sekolah yang kondusif sangat berpengaruh terhadap pemahaman anak
terhadap simbol angka (Yuhana, 2019) Anak-anak yang kurang mendapatkan rangsangan
kognitif baik di rumah maupun di sekolah cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika dasar (Mansur, 2019). Pendekatan pembelajaran yang
diterapkan guru juga memegang peran penting. Metode yang kurang menarik atau tidak
sesuai dengan gaya belajar anak dapat memperlambat pemahaman mereka (Untuk et
al., 2018).

Teori perkembangan kognitif Piaget mengungkapkan bahwa pada usia 5 tahun,
anak-anak berada dalam tahap praoperasional, di mana mereka mulai menggunakan
simbol dan bahasa tetapi masih berpikir secara intuitif (Ibda, 2015). Pemahaman simbol
angka pada tahap ini dipengaruhi oleh kemampuan anak untuk menghubungkan simbol
dengan objek atau konsep yang lebih konkret.

Teori belajar konstruktivis juga menunjukkan bahwa pembelajaran harus menjadi
proses aktif di mana anak membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung,
sehingga lingkungan belajar yang mendukung menjadi krusial dalam membantu anak
memahami simbol angka (Sugrah, 2020)

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan anak usia 5 tahun
dalam memahami simbol angka, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi
bagi pendidik dan orang tua dalam mendukung perkembangan numerik anak. Melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih tepat, diharapkan anak-anak dapat memiliki
pemahaman yang kuat terhadap konsep angka, yang akan menjadi dasar bagi
perkembangan akademik mereka di masa mendatang.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menggali secara mendalam peran guru dalam mengatasi kesulitan pemahaman
simbol angka pada anak usia 5 tahun (Novita, 2018). Penelitian kualitatif adalah jenis
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi subjek dan objek yang dialami,
dimana peneliti sebagai instrument (instrumen kunci) (Moha, 2015). Penelitian ini
dilakukan di salah satu Raudathul Athfal (RA) di kota Tasikmalaya dengan melibatkan
guru wali kelas serta anak-anak yang mengalami kesulitan memahami simbol angka.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan, wawancara mendalam kepada
guru dan orang tua, dan dokumentasi (Mulyadi, 2013). Observasi dilakukan selama dua
minggu di lingkungan kelas untuk mencatat interaksi guru dan anak, metode
pembelajaran yang diterapkan, serta respons anak terhadap pembelajaran.
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Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru untuk mendapatkan data
tentang strategi, pengalaman, dan kendala yang dihadapi dalam membantu anak
memahami simbol angka (Sutarto, 2023). Selain itu, data dokumentasi seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan perkembangan anak, dan hasil karya anak
dianalisis untuk melengkapi informasi terkait metode pembelajaran.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
melibatkan proses transkripsi, pembacaan ulang, identifikasi tema utama, dan
penyusunan laporan berdasarkan tema yang ditemukan (Tematik, n.d.). Untuk menjaga
validitas data, digunakan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sari, 2017). Member checking juga dilakukan dengan para
guru untuk memastikan hasil analisis sesuai dengan pengalaman mereka (Cahyati &
Rahmijati, 2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang peran guru dalam membantu anak usia dini mengatasi kesulitan memahami

simbol angka dan memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan anak usia
dini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kesulitan
pemahaman simbol angka pada anak usia lima tahun. Hasil wawancara dengan guru,
observasi pembelajaran, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa guru menggunakan
berbagai metode kreatif, yaitu metode bernyanyi, kartu angka, dan media pasir.

Metode bernyanyi

Curu dapat menggunakan metode bernyanyi sebagai cara yang menyenangkan
dan efektif untuk mengenalkan simbol angka kepada anak-anak terutama di usia dini.
(Revita Yanuarsari et al., 2022). Melalui lagu-lagu yang berisi angka, anak-anak dapat
belajar mengenali dan mengingat simbol angka dengan cara yang interaktif dan berirama
(Anak et al., 2024). Misalnya, guru dapat menggunakan lagu populer seperti "Satu, Dua,
Tiga" atau menciptakan lagu sederhana yang menggabungkan angka dengan gerakan
tubuh. Saat bernyanyi, guru dapat menunjukkan kartu angka, menggunakan jari sebagai
simbol angka, atau menggunakan alat peraga seperti mainan atau gambar untuk
memperkuat pemahaman anak (Umaternate & Mahmud, 2020). Selain itu, irama dan
melodi dalam lagu membantu anak-anak mengingat angka lebih mudah karena
melibatkan memori auditori (Masdudi, 2017). Metode ini juga mendorong partisipasi aktif,
meningkatkan keterlibatan anak, dan menciptakan suasana belajar.

Selain memberikan manfaat pada pengenalan simbol angka, metode bernyanyi
juga membantu meningkatkan kemampuan bahasa dan daya ingat anak (Tampi, 2022).
Lagu-lagu yang berisi angka sering kali menggunakan rima dan pola berulang, yang
membantu anak mengembangkan kemampuan fonologis serta memperkuat ingatan
mereka terhadap angka dan simbolnya (Prasetiyo & Nugraha, 2022). Guru juga dapat
memodifikasi lagu sesuai kebutuhan, misalnya menambahkan konteks tertentu seperti
menghitung benda di sekitar kelas atau mengenalkan operasi matematika sederhana
(Salma et al., 2020). Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar angka secara abstrak,
tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi anak, sekaligus
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memperkuat keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah sejak dini
(Cahyani Kusuma et al., 2023).

Kartu angka

Kartu angka adalah alat pembelajaran yang dirancang untuk membantu anak
mengenal simbol angka sejak dini. Kartu ini biasanya berbentuk persegi panjang dengan
angka besar dan jelas mudah dikenal. Beberapa kartu juga dilengkapi dengan ilustrasi
benda, seperti tiga bola untuk angka 3, sehingga anak dapat mengasosiasikan simbol
angka dengan jumlah tertentu (Nunik Primaningsih, Purwanti, n.d.) Dengan pendekatan
visual ini, kartu angka membantu anak memahami konsep dasar matematika dengan
cara yang sederhana dan menarik.

Dalam praktiknya, guru sering menggunakan kartu angka untuk berbagi aktivitas
interaktif. Misalnya, guru menunjukan kartu angka dan meminta anak menyebutkan
angka tersebut, mencocokan dengan jumlah benda, atau menyusun angka dengan cara
berurutan (Paramansyah, Arman, 2023). Permainan seperti tebak angka atau memori
angka juga dapat dilakukan untuk meningkatkan daya ingat anak. Kegiatan semacam ini
membuat proses belajar angka lebih menyenangkan, membantu anak memahami
hubungan antara simbol angka dan konsep jumlah secara alami. (Aryanita et al., 2015)

Penggunaan kartu angka memberikan fleksibilitas dalam metode pembelajaran
guru dapat mengadaptasi permainan sesuai dengan tingkat perkembangan anak, baik
secara individu maupun kelompok (Gandana et al., 2017). Menurut penelitian pendidikan
anak usia dini, penggunaan alat bantu visual seperti kartu angka meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman anak dalam pembelajaran angka (Asiyah, 2013). Dengan
metode ini, anak-anak tidak hanya mengenal angka tetapi juga mulai membangun
fondasi keterampilan berhitung yang lebih kompleks.

Guru dapat menggunakan media pasir untuk mengenalkan simbol angka kepada
anak melalui aktivitas yang menyenangkan dan edukatif (Ridwan, 2022). Kegiatan
dimulai dengan mempersiapkan wadah berisi pasir halus yang bersih. Guru
memperkenalkan simbol angka dengan menunjukkan kartu angka atau menuliskannya
langsung di pasir (A. Hidayah,). Anak-anak diajak untuk memperhatikan bentuk angka
tersebut sambil mendengarkan guru menyebutkan nama angka secara jelas. Langkah ini
memberikan pemahaman awal kepada anak tentang bentuk dan sebutan angka (Kurnia
& Ed, 2018).

Setelah itu, anak-anak diminta untuk menelusuri pola angka menggunakan jari
mereka di atas pasir. Aktivitas ini membantu anak memahami bentuk angka secara
sensorik dan memperkuat koordinasi motorik halus (Peningkatan et al., 2011). Guru dapat
memberikan panduan langsung atau menyediakan cetakan pola angka sebagai acuan
(Hendrawan, 2020). Proses ini membuat anak merasa terlibat secara langsung dalam
pembelajaran dan menstimulasi rasa ingin tahu mereka (Kurnia & Ed, 2018)

Langkah berikutnya, anak-anak didorong untuk menulis angka di pasir secara
mandiri. Guru memberikan tantangan sederhana, seperti menggambar angka dari 1
hingga 5 atau angka favorit mereka tanpa melihat contoh (Pahrul, 2022). Guru juga dapat
mengadakan permainan interaktif, seperti "tebak angka,” di mana seorang anak
menggambar angka di pasir, dan teman-temannya mencoba menebaknya (Kurnia & Ed,
2018). Kegiatan ini tidak hanya melatih anak mengenal angka tetapi juga
mengembangkan kemampuan sosial mereka melalui kerja sama (Robbyansa, 2021).
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Di akhir kegiatan, guru mengajak anak-anak untuk mendiskusikan angka-angka
yang telah mereka pelajari (Rupnidah & Suryana, 2022). Guru memberikan apresiasi
kepada setiap anak, baik melalui pujian maupun koreksi yang lembut (Hamidah et al.,
2018). Metode ini membantu anak-anak membangun kepercayaan diri dan memperkuat
pemahaman mereka tentang simbol angka (Maulani & Hadikusumo, 2023). Dengan
menggunakan media pasir, pembelajaran menjadi lebih menarik, melibatkan berbagai
indera, dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak-anak (Anak et al., 2024).

D. KESIMPULAN

Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Pemahaman Simbol Angka pada Anak Usia
5 Tahun" menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu anak memahami simbol angka. Guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang kreatif dan interaktif, seperti bermain, menggunakan alat peraga
konkret, dan pendekatan tematik, untuk mempermudah anak menghubungkan simbol
angka dengan jumlah yang diwakilinya. Selain itu, pendampingan individual yang
dilakukan guru memungkinkan anak mendapatkan perhatian khusus sesuai kebutuhan
mereka, sementara kegiatan kelompok menciptakan suasana belajar yang mendukung.

Kolaborasi dengan orang tua juga menjadi faktor penting dalam membantu anak
mengatasi kesulitan ini. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan panduan
kepada orang tua untuk melanjutkan proses belajar di rumah. Di samping itu,
penggunaan media pembelajaran seperti kartu angka, mainan edukatif, dan teknologi
sederhana semakin memperkuat daya tarik anak terhadap materi yang diajarkan. Dengan
pendekatan yang holistik dan dukungan dari berbagai pihak, anak-anak usia 5 tahun
dapat lebih mudah memahami simbol angka, yang menjadi dasar penting bagi
perkembangan kemampuan matematis mereka di masa mendatang.
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